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Pendahuluan
Pertumbuhan jumlah penduduk memberikan dampak signifikan 
terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk lingkungan hidup. 

Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu daerah di Indonesia yang 
memiliki tingkat urbanisasi yang relatif tinggi.

Salah satu dampak yang paling mencolok adalah 
peningkatan jumlah sampah yang dihasilkan oleh 

masyarakat.

Dasar hukum utama untuk pengelolaan sampah di Indonesia adalah Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 yang mengatur 
Pengelolaan Sampah. Pengurangan, pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, dan pembuangan akhir sampah semuanya diatur oleh 

undang-undang ini.

Tempat pembuangan akhir adalah bagian penting dari sistem pengelolaan sampah karena di sinilah sampah diproses dan 
dipulangkan kembali ke lingkungan dengan aman. Adanya tempat pembuangan akhir memungkinkan penanganan dan pembuangan 

sampah yang aman, efektif, dan bertanggung jawab terhadap lingkungan dari pasar, rumah, dan kota.

Diperlukan adanya pengelolaan sampah

TPA Griyo Mulyo merupakan fasilitas pembuangan sampah di 
Kabupaten Sidoarjo

Diperlukan strategi dalam pengelolaan sampah di 
TPA Griyo Mulyo Sidoarjo
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah : Strategi Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Dalam 
Pengelolaan Sampah di TPA Griyo Mulyo Sidoarjo

Pertanyaan Penelitian : Bagaimana Strategi Dinas Lingkungan Hidup dan 
Kebersihan Dalam Pengelolaan Sampah di TPA Griyo Mulyo Sidoarjo
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Penelitian Terdahulu

R. Ichdatunnisa, P. Sigit Ardisty Sitogasa, P (2023) “Pengelolaan Sampah di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Griyo Mulyo, Desa 
Kalisogo, Griyo Mulyo ” . Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa meskipun pengelolaan TPA Griyo Mulyo telah dilakukan dengan cukup 
baik,tetapi belum bisa dikatakan maksimal karna perlu adanya peningkatan pengelolaan sampah untuk jangka panjang hal ini dikarnakan  
jumlah timbulan sampah yang terus-menerus seiring pertumbuhan penduduk dan aktivitas masyarakat.

 D. Winahyu, S. Hartoyo,  dan Yusman Syaukat “Strategi Pengelolaan Sampah pada Tempat Pembuangan Akhir Bantargebang”
 Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa meskipun pada tahap awal pembangunan direncanakan akan menggunakan teknologi sanitary 
landfill, dalam praktiknya justru bergeser menjadi open dumping. Kondisi ini mencerminkan lemahnya implementasi strategi pengelolaan, 
terutama pada aspek komitmen terhadap rencana awal serta keterbatasan dalam pengalokasian sumber daya. 
 
 I. Muning Harjanti, P. Anggraini, 2020, “Pengelolaan Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Jati Barang, Kota Semarang.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengelolaan sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Jatibarang telah beroperasi pada 
tingkat yang sangat tinggi. Indikator keberhasilan tersebut dapat dilihat dari ketersediaan berbagai fasilitas pendukung, seperti saluran 
drainase berupa sungai, instalasi pengumpulan dan pengolahan air lindi dalam bentuk kolam lindi, pos kontrol operasional
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Metode
• Jenis Penelitian: Penelitian kualitatif dengan metode deskriptif
• Fokus Penelitian: Penelitian ini berfokus Strategi Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kebersihan Dalam Pengelolaan Sampah di TPA Griyo Mulyo Sidoarjo
•  Indikator Strategi yang digunakan menurut  Jack Kooten : Strategi 

Kelembagaan, Strategi Organisasi, Strategi Program, dan Strategi Dukungan Sumber 
Daya

• Sumber Data: Data Primer dan Data Sekunder
• Teknik Pengumpulan Data: Observasi, Wawancara, Dokumentasi
• Teknik Penentuan Informan: Teknik Purposive Sampling, yaitu Kepala UPT (Unit 

Pelaksana Teknis) Area Tpa Griyo Mulyo, Tenaga Administrasi dan Operator.
• Teknik Analisis Data: Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi 
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Hasil dan Pembahasan
• Strategi Organsisasi
Strategi organisasi sangat penting diterapkan 
dalam instansi pemerintah, termasuk dalam 
pengelo laan  l ingkungan h idup,  agar  a rah 
pembangunan selaras dengan visi daerah dan 
mampu menjawab tantangan nyata di lapangan.
Konsep strategi organisasi ini tampak jelas dalam 
pengelolaan sampah di TPA Griyo Mulyo oleh 
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) 
K a b u p a t e n  S i d o a r j o ,  y a n g  m e n e r a p k a n 
perencanaan strategis berdasarkan visi dan misi 
kepala daerah.
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Hasil dan Pembahasan
Implementasi program pengelolaan 
sampah di  TPA Griyo Mulyo telah 
berjalan dengan baik sesuai dengan visi 
misi yang ada, hal ini dapat dilihat dari 
tersedianya tempat sorting, composting 
plant, landfill,. 
Namun belum bisa dikatakan maksimal 
terutama dalam hal sumber daya seperti  
masalah partisipasi dan sumber daya 
manusia
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Hasil dan Pembahasan
• Strategi Kelembagaan
Strategi kelembagaan merupakan pondasi utama dalam pengelolaan sampah yang 
efektif dan berkelanjutan, karena menyangkut struktur organisasi, pembagian tugas, 
peran kelembagaan, dan sistem pengawasan yang terintegrasi. Dalam konteks 
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kabupaten Sidoarjo, strategi 
kelembagaan telah dirancang secara sistematis dan adaptif, sesuai dengan 
dinamika peraturan daerah serta kebutuhan pelayanan publik di sektor 
persampahan. Secara struktural, DLHK dipimpin oleh Kepala Dinas yang 
membawahi sejumlah bidang strategis seperti Bidang Pengelolaan Sampah, Tata 
Lingkungan dan Pengendalian Lingkungan, Penegakan dan Pengawasan Hukum 
Lingkungan Hidup (PPKLH), serta Bidang Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau.
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Hasil dan Pembahasan
Strategi kelembagaan DLHK Sidoarjo telah 
dirancang secara sistematis melalui perubahan 
kelembagaan menjadi BLUD yang memberi 
fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan dan tugas 
operasional serta pemisahan fungsi antara dinas 
sebagai regulator dan UPT TPA sebagai pelaksana 
teknis.
Tpa Griyo Mulyo tata kelola sangat diperhatikan 
dan tersistem alur pengelolaannya serta sangat 
transparansi,  hal  ini  didukung oleh adanya 
SIPPAS.   Dukungan teknologi seperti SIPPAS 
memban tu  mewujudkan  t r anspa rans i  dan 
akuntabilitas layanan. 
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Hasil dan Pembahasan
• Strategi Program
Strategi program merupakan elemen penting dalam perwujudan kebijakan 
pengelolaan sampah yang berkelanjutan, karena berkaitan langsung dengan 
implementasi kegiatan teknis, perencanaan berbasis data, efisiensi sumber daya, 
dan dampak terhadap timbulan sampah. Dalam konteks Kabupaten Sidoarjo, 
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) telah mengembangkan 
serangkaian program strategis yang bertujuan untuk menanggulangi persoalan 
sampah melalui pendekatan partisipatif, inovatif, dan efisien, khususnya dengan 
menempatkan Tempat Pemrosesan Sampah Reduce-Reuse-Recycle (TPS3R) 
sebagai ujung tombak pengelolaan
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Hasil dan Pembahasan

 DLHK mampu merancang program-
program dan menjawab tantangan teknis 
pengelolaan sampah, serta membangun 
kesadaran kolektif dan infrastruktur yang 
kokoh. Pengelolaan sampah sudah cukup 
baik dengan tersedianya fasilitas 
pengelolaan sampah sehingga berdampak 
langsung kepada masyarakat, namun hal 
ini perlu dikembangkan kembali baik dari 
aspek sarpras maupun pengelolanya. Hal 
ini dikarenakan semakin bertambahnya 
penduduk dari tahun ke tahun.

Strategi program DLHK Kabupaten Sidoarjo merupakan 
perwujudan dari pendekatan sistematis, adaptif, dan berbasis 
hasil. Melalui kebijakan tarif berbasis volume, efisiensi 
anggaran, inovasi teknologi, edukasi publik, dan evaluasi 
berkelanjutan, 
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Hasil dan Pembahasan
• Strategi Dukungan Sumber Daya
Strategi dukungan sumber daya adalah strategi 
dengan memanfaatkan sumberdaya yang ada 
seperti SDM(tenaga kerja) dan Sarpras, hal ini 
m e r u p a k a n  k o m p o n e n  p e n t i n g  d a l a m 
keberhasilan pengelolaan sampah di tingkat 
d a e r a h .  D i n a s  L i n g k u n g a n  H i d u p  d a n 
Kebersihan (DLHK) Kabupaten Sidoarjo telah 
mengembangkan pendekatan terintegrasi yang 
mencakup penguatan sumber daya manusia 
(SDM), efisiensi dan efektivitas anggaran, 
pemeliharaan dan pengembangan sarana-
prasarana  (sarpras) ,  ser ta  pemanfaa tan 
teknologi modern. 
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Hasil dan Pembahasan
Efektivitas dalam pengelolaan SDM dan 
sarpras tersebut berjalan seiring dengan 
strategi pengelolaananggaran yang efisien 
dan  t r anspa ran .  DLHK Kabupa ten 
Sidoarjo mengelola kebutuhan anggaran 
tahunan sekitarRp 51 miliar, dan dapat 
dimaksimalkan dengn baik  mela lui 
evaluasi  program dan ras ional isas i 
kebutuhan, realisasi pengeluaran hanya 
mencapai sekitar Rp41 miliar. Efisiensi 
tersebut dimanfaatkan untuk belanja 
modal seperti penambahan truk dan alat 
berat, yang merupakan elemen pendukung 
utama dalam sistem pengelolaan sampah.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang strategi Dinas lingkungan hidup dan 
kebersihan dalam pengelolaan sampah di Tpa Griyo Mulyo dengan 4 Indikator, Yakni:
1. Indikator strategi kelembagaan, perubahan UPT TPA menjadi BLUD memperkuat 
fungsi regulatif dan fleksibilitas pembiayaan, meskipun pelaksanaannya memerlukan 
waktu adaptasi dan penyusunan regulasi pendukung yang kompleks. 
2. Indikator startegi organisasi, kepemimpinan partisipatif dan situasional mendorong 
koordinasi lintas unit, namun tantangan masih muncul dalam konsistensi disiplin kerja dan 
keterbatasan kaderisasi pegawai. 
3. Indikator strategi program menunjukkan efektivitas melalui kebijakan tarif berbasis 
timbulan dan penguatan TPS3R, tetapi pelaksanaannya masih terkendala pada kapasitas 
masyarakat dan keterbatasan lahan. 
4. Indikator strategi dukungan sumber daya telah berjalan melalui pelatihan SDM, efisiensi 
anggaran, dan penerapan teknologi, namun kesenjangan kompetensi serta ketidaksesuaian 
teknologi impor dengan karakteristik sampah lokal menjadi hambatan. 
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